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ABSTRACT

Anemia is a common case found in most cat patients at the UPTD Animal Hospital.
Anemia is a condition where there is a deficiency of erythrocytes or hemoglobin or
even both, so that the ability of the blood to transport oxygenated blood is reduced.
The erythrocyte index can be used as a screening for anemia. The erythrocyte index
value consists of MCV, MCH, and MCHC. This observation aims to analyze the
types of anemia cases in cat patients based on the erythrocyte index through
complete blood examination at the West Sumatra Veterinary Hospital. The blood
examination method uses the Exigo H400 Hematology Analyzer. The research
method is descriptive observation. Observation results showed that of the 11
samples of anemic cat patients, 6 samples had Normocytic Normochromic Anemia,
then 2 samples had Normochromic Macrocytic Anemia, 1 sample had
Hypochromic Macrocytic Anemia, 1 sample had Normochromic Microcytic
Anemia, and 1 sample had Normocytic Hyperchromic Anemia. By knowing the type
of anemia experienced by cat patients, the cause and nutritional intake solutions
that are suitable for further treatment can be identified.

Kata kunci: Anemia, cats, complete hematology, hematology analyzer, blood, and
erythrocytes index
ABSTRACT

Kasus anemia merupakan salah satu kasus yang umum ditemukan pada sebagian
besar pasien kucing di UPTD Rumah Sakit Hewan. Anemia merupakan suatu
keadaan terjadinya defisiensi eritrosit atau hemoglobin bahkan keduanya, hingga
kemampuan darah untuk mengangkut darah oksigen menjadi berkurang. Indeks
eritrosit dapat dijadikan sebagai screening penyakit anemia. Nilai indeks eritrosit
terdiri atas MCV, MCH, dan MCHC. Pengamatan ini bertujuan untuk menganalisis
jenis kasus anemia pada pasien kucing berdasarkan indeks eritrosit melalui
pemeriksaan darah lengkap di Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat. Metode
pemeriksaan darah menggunakan alat Hematology Analyzer Exigo H400. Metode
penelitian yaitu pengamatan deskriptif. Hasil pengamatan menunjukkan dari 11
sampel pasien kucing yang anemia, sebanyak 6 sampel mengalami Anemia
Normocytic Normochromic kemudian 2 sampel mengalami Anemia Macrocytic
Normochromic 1 sampel mengalami Anemia Macrocytic Hypochromic, 1 sampel
mengalami Anemia Microcytic Normochromic, dan 1 sampel mengalami Anemia
Normocytic Hyperchromic. Dengan diketahuinya jenis anemia yang dialami oleh
pasien kucing, dapat diketahui sebab dan solusi asupan nutrisi yang cocok untuk
pengobatan lebih lanjut.

Kata kunci: Anemia, kucing, hematologi lengkap, hematology analyzer, darah,

dan indeks eritrosit
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PENDAHULUAN

Memelihara kucing merupakan tren yang sedang berlangsung di masyarakat
saat ini. Alasannya karena kucing memang merupakan hewan yang sangat lucu,
ramah terhadap manusia, mudah dipelihara, serta bisa menjadi teman bagi
pemelihara (Nurajizah, S. & Saputra, M., 2018). Kucing domestik dengan nama latin
Felis catus atau Felis domesticus merupakan jenis kucing yang banyak diipelihara
(Mariandayani, 2012). Kucing rumahan atau sering dikenal dengan kucing domestik
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kucing domestik liar dan kucing domestik
non-liar. Kucing domestik liar jarang dijadikan peliharaan oleh manusia karena hidup
liar di jalanan sehingga sulit berinteraksi dengan lingkungan manusia. Sedangkan
kucing domestik non-liar dapat berinteraksi baik dengan manusia sehingga banyak
dipelihara oleh manusia (Yuliati et al., 2023). Meskipun biaya pemeliharaan kucing
relatif mahal, namun pemilik hewan peliharaan tetap bersedia menghabiskan banyak
uang untuk memenuhi kebutuhan dan kesehatan hewan peliharaannya (Wolf et al.,
2008).

Sampel yang paling umum diterima di laboratorium Rumah Sakit Hewan
Sumatera Barat ini adalah sampel darah dari pasien kucing. Pada setiap sampel darah
yang masuk selalu dilakukan uji hematologi. Uji hematologi adalah pemeriksaan
dasar terhadap komponen darah menggunakan alat hitung sel darah otomatis dengan
parameter pemeriksaan seperti jumlah leukosit (WBC), jumlah eritrosit (RBC), kadar
hemoglobin (HGB), hematokrit (HCT), Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean
Corpuscular Haemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Haemoglobin Concentration
(MCHC), Red Distribution Width (RDW), jumlah trombosit (PLT), Mean Platelet
Volume (MPV), dan Platelet Distribution Width (PDW) (Ariza, D. dan Andi, U.F.,
2021).

Kasus anemia merupakan salah satu kasus yang ditemukan pada sebagian
besar pasien termasuk kucing di Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat ini. Perolehan
data hasil uji hematologi lengkap dari beberapa pasien kucing dengan keluhan
kondisi yang sama yaitu nafsu makan dan minum menurun, gusi pucat, lesu, dan
penurunan berat badan, sebagian besar didiagnosa mengalami anemia. Anemia
merupakan suatu keadaan terjadinya defisiensi eritrosit atau hemoglobin bahkan
keduanya, hingga kemampuan darah untuk mengangkut darah oksigen menjadi
berkurang (Ovedoff, 2002 dalam Methayasa, dkk., 2021).

Salah satu pemeriksaan yang berfungsi sebagai screening penyakit anemia
adalah pemeriksaan indeks eritrosit (Tong et al., 2017). Nilai indeks eritrosit terdiri
atas Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Haemoglobin (MCH),
dan Mean Corpuscular Haemoglobin Concentration (MCHC) didapatkan dari
perhitungan jumlah sel eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit (Keohane et
al., 2016). Indeks eritrosit digunakan dalam mengklasifikasi anemia dan untuk
membantu mendiagnosis penyebab anemia (Suhartati, 2015). Tidak hanya itu, derajat
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perubahan kadar Indeks eritrosit ini juga berhubungan dengan berat dan lama
terjadinya anemia (Suega et al, 2007).

Oleh karena itu, pengamatan ini bertujuan untuk menganalisis jenis kasus
anemia pada pasien kucing berdasarkan indeks eritrosit melalui pemeriksaan darah
lengkap di Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat. Agar dapat diketahui sebab dan
solusi asupan nutrisi yang cocok untuk pengobatan lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan berupa pengamatan deskriptif, terhadap hasil analisis
indeks eritrosit pasien kucing yang mengalami anemia. Data hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel. Alat yang digunakan dalam uji hematologi adalah tourniquet,
tabung EDTA, suntik (syringe), dan Hematology Analyzer. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah alkohol, kapas, dan darah pasien kucing. Sampel darah kucing
diambil sebanyak 0,5-1 cc menggunakan suntik (syringe), kemudian darah tersebut
dimasukan kedalam tabung EDTA. Dilanjutkan dengan melakukan pemeriksaan
darah pasien kucing menggunakan alat hematology analyzer di laboratorium
kesehatan hewan.

Sebelum dilakukan pemeriksaan, sampel darah kucing dihomogenkan
terlebih dahulu menggunakan fitur yang ada pada hematology analyzer. Kemudian
mengisi identitas dari sampel pada alat hematology analyzer seperti jenis hewan,
nama, dan dokter pengirim sampel. Setelah itu sampel darah dimasukkan ke bagian
sensor yang terdapat pada alat hematology analyzer dan tunggu hingga 5 menit.
Setelah pemeriksaan selesai akan terlihat data hematologi lengkap dari pasien kucing
pada layar monitor alat hematology analyzer. Pengamatan ini menggunakan sampel
darah kucing dan data hasil pemeriksaan hematologi lengkap yang diperoleh dari
tanggal 8 Januari sampai 5 Februari 2024 di Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hematologi lengkap di laboratorium kesehatan hewan
UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat, diketahui sampel darah pasien kucing
yang mengalami anemia sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji hematologi lengkap sampel darah kucing yang terkena anemia
menggunakan Hematology Analyzer

Nama Hb HCT RBC MCV MCHC RDW
Pasien (8,0 (25,0 - (50— (39.0- (31,0- (14,0 -
15,0) 45,0) 11,0 50,0) 38,5) 18,5)

g/dL % 10"°/uL L g/dL %

Oni ‘ 42 12,5 2,77 45,2 334 ‘ 17,2

Jufri ‘ 47 13,8 355 39.0 33,9 ‘ 25,0

Tatan 18 51 1,09 47,1 36,1 14,8
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Ibo 71 20,0 4,77 421 35,5 15,4
Unyu 3,1 9,1 1,95 46,6 34,9 15,8
Kiko 7.6 20,5 4,90 37,2 37,0 18,1
Evee 5,0 14,9 2,76 54,1 335 13,9
Tompel 7.3 20,1 4,80 39,3 36,7 15,9
Apuk 31 10,0 1,77 56,3 31,0 19,2
Haru 7.6 19,6 3,94 49,7 39,1 20,1
Ganteng 5,7 193 3,04 63,6 29,8 19.9

Keterangan: warna merah = abnormal
warna hitam = normal

Tabel 2. Analisis jenis kasus anemia yang diderita pasien kucing berdasarkan
indeks eritrosit dari data hasil uji hematologi lengkap menggunakan
Hematology Analyzer.

Tanggal Nama Pasien No. Agenda Kesimpulan

8 Januari 2024 Oni 012024.007P Anemia Normocytic
Normochromic

9 Januari 2024 Jufri 012024.010P Anemia Normocytic
Normochromic

15 Januari 2024 Tatan 012024.021P Anemia Normocytic
Normochromic

17 Januari 2024 Ibo 012024.027P Anemia Normocytic
Normochromic

17 Januari 2024 Unyu 012024.028P Anemia Normocytic
Normochromic

18 Januari 2024 Kiko 012024.035P Anemia Microcytic
Normochromic

23 Januari 2024 Evee 012024.044P Anemia Macrocytic
Normochromic

29 Januaari 2024 Tompel 012024.051P Anemia Normocytic
Normochromic

5 Februari 2024 Apuk 012024.067P Anemia Macrocytic
Normochromic

7 Februari 2024 Haru 012024.073P Anemia Normocytic
Hyperchromic

6 Februari 2024 Ganteng 012024.075P Anemia Macrocytic
Hypochromic

Anemia merupakan kondisi menurunnya kadar hemoglobin (Hb), jumlah eritrosit,
kadar hematocrit/Packed cells volume (PCV) dan nilai Indeks Eritrosit diluar nilai
rujukan (lkawati, 2018). Dan kadar darah dalam tubuh dapat diketahui dengan
ukuran hematokrit (Sari & Yuniarti,2023). Maka dari itu, menurunnya kadar
hemoglobin biasanya disertai dengan penurunan jumlah eritrosit dan hematokrit (Ht)
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(Sitorus, 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan data pada table 1. yaitu hasil uji
hematologi lengkap pada pasien kucing yang mengalami anemia, terlihat nilai Hb
yang abnormal selalu disertai dengan nilai HCT yang abnormal pula. Semua pasien
kucing pada table 1 dikategorikan mengalami anemia karena nilai hemoglobin (Hb)
dan HCT dibawah nilai normal, nilai Hb normal berkisar 8,0 — 15,0 g/dL sedangkan
HCT normal berkisar dari 25,0 — 45,0 %.

Sebelum dilakukan pemeriksaan darah, pemeriksaan fisik terhadap kucing
dilakukan terlebih dahulu. Semua pasien kucing ini mengalami ciri fisik dan keluhan
yang hampir sama vyaitu keluhan kondisi nafsu makan dan minum menurun, lemas,
lesu, demam, diare, penurunan berat badan, serta gusi pucat. Hal itu bisa saja terjadi
karena disaat tubuh kekurangan hemoglobin dan eritrosit maka jumlah oksigen yang
diangkut ke jaringan tubuh menjadi berkurang, sehingga memberikan efek pada
tubuh dengan gejala lemah, lesu, nadi cepat, irama jantung tidak teratur hingga
terlihat sulit bernafas (Aridya & Yuniarti, 2023).

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor
makanan yang tinggi kolesterol sehingga mengganggu kualitas hemoglobin (Amanda
& Atifah, 2022). Namun Sebagian besar kasus anemia disebabkan karena
kekurangan asupan zat besi (Fe), perubahan status zat besi dalam tubuh dapat
mempengaruhi respon imun dengan berbagai cara, salah satunya adalah reaksi
infeksi. Menyebabkan kekurangan daya tahan tubuh sehingga mudah tertular virus
dan bakteri penyebab penyakit (Yuniarti et al, 2020).

Untuk mendapatkan pengobatan dan penanganan yang tepat dari dokter, perlu
dianalisis lebih lanjut factor lain seperti penyebab spesifik pasien kucing mengalami
anemia, lama waktu dan tingkat keberatan kasus anemia yang diderita pasien kucing.
Salah satu pemeriksaan yang berfungsi sebagai screening penyakit anemia adalah
pemeriksaan indeks eritrosit (Tong et al., 2017). Pemeriksaan indeks eritrosit terdiri
dari pemeriksaan Mean Corpuscular Value (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin
(MCH), dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concertration (MCHC) (Subartati &
Alwi, 2015). Nilai MCV menunjukkan volume eritrosit rata-rata, sedangkan nilai
MCH dan MCHC menunjukkan kadar hemoglobin eritrosit rata-rata (Gandasubrata
S, 2010). Untuk mengetahui indeks ukuran eritrosit dengan cara menghitung volume
eritrosit rata — rata (Mean Corpuscular Volume, MCV) yaitu hasil hematokrit dibagi
dengan eritrosit (fL) (Kiswari, 2014). Setelah menganalisis nilai indeks eritrosit pada
hasil uji hematologi lengkap pada tabel 1. maka diperoleh hasil analisis yang tertera
pada tabel 2. Dari total 11 sampel darah pasien kucing yang anemia diketahui 6
diantaranya mengalami Anemia Normocytic Normochromic, 2 mengalami Anemia
Macrocytic Normochromic, 1 mengalami Anemia Macrocytic Hypochromic, 1
sampel mengalami Anemia Microcytic Normochromic, dan 1 sampel mengalami
Anemia Normocytic Hyperchromic.

Indek Eritrosit merupakan suatu parameter pemeriksaan hematologi yang
digunakan untuk megetahui jenis anemia berdasarkan morfologi eritrosit atau sel
darah merahnya (lIkawati, 2018). Anemia timbul jika sel darah merah berukuran
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terlalu kecil (mikrositik) atau terlalu besar (makrositik). Anemia juga berkaitan
dengan gangguan pembentukan hemoglobin sehingga konsentrasi hemoglobin tinggi
(hiperkomik) atau rendah (hipokromik) (Price, 2006). Indeks eritrosit Mean
Corpuscular Value (MCV) yang mengalami penurunan menggambarkan mikrositik,
sedangkan yang mengalami peningkatan mengambarkan maksrositik. Indeks eritrosit
Mean Corpuscular Hemoglobin Concertation (MCHC) yang mengalami penurunan
menggambarkan hipokrom dan yang mengalami peningkatan hiperkrom (Suhartati
dan Alwi, 2015).

Enam pasien kucing dianalisis mengalami  Anemia  Normocytic
Normochromic, karena nilai indeks eritrosit MCV dan MCHC nya masih dalam
kisaran angka normal. Sehingga dapat diketahui bahwa ukuran sel darah merah
(eritrosit) dari enam pasien kucing ini masih normal. Menurut Suhartati dan Alwi
(2015), anemia normositik normokrom, disebabkan karena kehilangan darah akut,
hemolisis, penyakit kronik termasuk infeksi, gangguan endokrin, gangguan ginjal,
kegagalan sumsum, dan penyakit metastatik pada sumsum tulang. Selanjutnya
terdapat dua pasien kucing yang mengalami Anemia Macrocytic Normochromic, itu
karena nilai MCV kedua pasien kucing tersebut sebesar 54,1 dan 56,3 fL. Nilai
tersebut lebih tinggi dari nilai normal MCV yang hanya berkisar 39,0 — 50,0 fL. Dan
nilai MCHC nya yang normal. Indeks eritrosit digunakan dalam mengklasifikasi
anemia dan untuk membantu mendiagnosis penyebab anemia. Anemia makrositik
biasanya disebabkan oleh defisiensi vitamin B12 (Suhartati dan Alwi, 2015).

Kemudian pasien kucing dengan Anemia Macrocytic Hypochromic, memiliki
nilai MCV 63,6 fL dan MCHC 29,8 g/dL yang menggambarkan kenaikan nilai MCV
dan penurunan nilai MCHC diatas nilai normal. Pada kasus ini terjadi anemia dengan
sel darah merah berukuran besar disertai penurunan konsentrasi hemoglobin. Untuk
pasien kucing dengan kasus Anemia Microcytic Normochromic, terlihat nilai MCV
berada dibawah kisaran nilai normal yaitu hanya 37,2 fL. Dan MCHC berada pada
kisaran normal yaitu 37,0 g/ dL. Pada kasus ini sel darah merah berukuran kecil
namun dengan konsentrasi hemoglobin yang normal. Menurut Suhartati dan Alwi
(2015), kasus anemia mikrositik biasanya ditemukan pada anemia defisiensi besi
yang disebabkan oleh suplei besi kurang dalam tubuh yang berpengaruh dalam
pembentukan hemoglobin sehingga konsentrasinya dalam sel darah merah
berkurang, hal ini mengakibatkan tidak kuatnya pengangkutan oksigen ke seluruh
tubuh. Dan terakhir, pada satu pasien kucing nilai MCV sebesar 49,7 dL yang
termasuk dalam kisaran nilai normal. Sedangkan nilai MCHC nya 39,1 g/dL, berada
diatas nilai normal, maka pasien tersebut dilategorikan mengalami Anemia
Normocytic Hyperchromic, dengan konsentrasi hemoglobin yang tinggi. Anemia
hiperkromik disebabkan oleh defisiensi zat besi yang diperlukan oleh tubuh.

Derajat perubahan kadar Indeks ritrosit ini berhubungan dengan berat dan
lama terjadinya anemia (Suega et al, 2007). Penderita anemia mikrositik hipokromik
akan mengalami penurunan nilai MCV, MCH dan MCHC, sebaliknya jika seseorang
menderia anemia makrositik maka akan mengalami kenaikan nilai Indek Eritrosit.
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Nilai MCHC baru akan turun jika anemia telah berlangsung lama atau berat.
(Ikawati, 2018).

KESIMPULAN

Dari 11 sampel pasien kucing yang mengalami anemia, sebanyak 6 sampel
mengalami Anemia Normocytic Normochromic kemudian 2 sampel mengalami
Anemia Macrocytic Normochromic 1 sampel mengalami Anemia Macrocytic
Hypochromic, 1 sampel mengalami Anemia Microcytic Normochromic, dan 1
sampel mengalami Anemia Normocytic Hyperchromic. Dengan diketahuinya jenis
anemia yang dialami oleh pasien kucing, dapat diketahui sebab dan solusi asupan
nutrisi yang cocok untuk pengobatan lebih lanjut.
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